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Gejala suburbanisasi atau urban sprawl menjadikan kawasan perkotaan meluas secara acak dan tidak
terkendali ke kawasan di sekitar kota. Hal ini menyebabkan kawasan terbangun menjadi Iebih besar
dibandingkan laju pertumbuhan penduduk sehingga jarak pergerakan yang harus ditempuh penduduk kota
menjadi lebih panjang. Hal ini menyebabkan meningkatnya ketergantungan penduduk yang tinggal di
pinggiran kota terhadap kendaraan pribadi yang akhirnya menyebabkan masalah lain seperti kemacetan lalu
lintas, peningkatan konsumsi energi, hilangnya waktu karenaterlalu lama berada di perjalanan bagi
penduduk komuter, semakin sedikitnya lahan untuk berjalan kaki dan bersepeda, serta pencemaran udara
yang menurunkan kualitas ruang kota.

Sebagai jalan keluar, diperlukan peningkatan terhadap fasilitas transportasi umum yang ada sehingga
penduduk dapat mengurangi ketergantungan mereka terhadap kendaraan pribadi dan beralih menggunakan
transportasi umum. Untuk mempermudah penduduk mencapai lokasi yang mereka tuju, terciptalah
modamoda transportasi yang menjadi titik pertemuan beberapa angkutan umum yang ada. Selain itu, konsep
penataan kota dengan sistem TOD (Transit Oriented Development) juga dikembangan dengan
mengutamakan perbaikan di sekitar titik transit sehingga menjadi ruang publik yang nyaman.

Areatransit yang menjadi ruang publik kota menjadi sebuah tempat berkegiatan bagi penduduk kota dari
berbagai latar belakang. Permasal ahan yang terjadi adalah seringkali terjadi privatisas terhadap bagian dari
ruang transit yang seharusnya menjadi ruang publik. Selain itu seringkali terdapat disorder seperti
penyalahgunaan fungs ruang dan penempatan sesuatu yang tidak pada tempatnya sehingga membuat ruang
transit menjadi tidak teratur dan tidak nyaman bagi para penggunanya.

...... Suburbanisation or urban sprawl makes urban areas expanded randomly and uncontrolled into the region
around the city. It causes the built area becomes greater than the population growth rate, so the distance of
movement of city dwellers becomes longer. Thisled to the increasing dependence on private vehicles for the
people who are living in the suburbs, that eventually lead to another problems such as traffic congestion,
increased energy consumption, loss of time due to spending long hoursin travel for commuter population,
the least land for walkers and cyclists, aswell as air pollution that degrade the quality of urban space.
Asaway out, we need some improvements to the existing public transport facilities so that people switch to
using public transportation and reduce their dependence on private vehicles. To facilitate the population
reaching their destination, there are some modes of transportation which become a meeting point of several
public transportations. In addition, the concept of urban settlement system with TOD (transit Oriented
Development) is aso developed by giving priority to transit improvements that it becomes a comfortable
public space.

Transit area as a public space in the city becomes a place to do some activities for the city residents from
different backgrounds. But, in public space, there are many people who place their private space in public
space, and make that space as disorder space. In addition, there are also some disorder such as the transition
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function of space and the placement of something that is not in its place and make atransit area become
irregular and inconvenient for its users.



